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Abstract: The application of cooperative techniques inside outside circle in improving 
mathematics learning second grade student of Elementary School. This study aims to 
improve mathematics learning second grade student of elementary school to use cooperative 
learning techniques inside outside circle. This study is a Class Action research (CAR) with 
three cycles. Each cycle includes planning, action, observation, and reflection. The subjects 
were second grade student semingkir elementary school. Source data from students, peers 
and teachers. Data collection techniques used were tests, observation and documentation. 
The validity of the data using triangulation techniques data. The result indicate that the 
application of cooperative techniques inside outside circle can improve mathematics learning 
second grade student of elementary school. 
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Abstrak: penerapan kooperatif teknik inside outside circle dalam peningkatan 
pembelajaran matematika siswa kelas II SD. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
pembelajaran matematika siswa kelas II SD menggunakan pembelajaran kooperatif teknik 
inside outside circle. Penelitian ini adalah Penelitian tindakan Kelas (PTK) dengan tiga siklus. 
Setiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas II SD Negeri Semingkir. Sumber data berasal dari siswa, 
teman sejawat dan guru. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi dan 
dokumentasi. Validitas data menggunakan teknik triangulasi sumber data. Hasil menunjukkan 
bahwa penerapan kooperatif teknik inside outside circle dapat meningkatkan pembelajaran 
matematika siswa kelas II SD. 
 
Kata kunci: model kooperatif, inside outside circle, pembelajaran matematika 
 
 
PENDAHULUAN 
Proses belajar dalam pendidikan 
formal di sekolah dasar secara umum 
ditekankan pada kemampuan berhitung, 
membaca dan menulis. Kemampuan  
berhitung di sekolah dasar tertuang secara 
khusus dalam matematika. Matematika 
merupakan ilmu dasar yang harus dikuasai, 
selain membaca dan menulis. Menguasai 
ilmu matematika, membaca, dan menulis 
berarti mempunyai harapan untuk mudah 
dan cepat memahami ilmu pengetahuan 
yang lain. Dalam perkembangannya 
hampir semua bidang ilmu membutuhkan 
matematika, terutama ilmu-ilmu sains, 
sehingga matematika sangat diharapkan 
dapat dipelajari dan dikuasi oleh para 
siswa di semua jenjang pendidikan. Namun  
kenyataannya, sampai sekarang mate-
matika masih dianggap sebagai pelajaran 
yang sulit. Banyak siswa yang belum dapat 
memahami konsep dasar matematika 
dengan baik. 
Mata pelajaran matematika perlu 
diberikan pada seluruh peserta didik mulai 
dari sekolah dasar untuk membekali 
peserta didik dengan kemampuan logis, 
analisis, sistematis, kritis dan kreatif. 
Matematika bersifat deduktif, logis, 
sebagian sistem lambang bilangan yang 
formal, struktur abstrak, simbolisme, dan 
merupakan kumpulan dalil akal manusia 
serta ilham dasar serta sebagai aktifitas 
berpikir manusia, yang merupakan ide 
abstrak sehingga memiliki pijakan untuk 
mempelajarinya (Hamzah B.Uno, 2011: 
127). Pada jenjang sekolah dasar mata 
pelajaran matematika diajarkan sejak kelas 
I hingga kelas VI. Depdiknas (2006) 
mengungkapkan ruang lingkup mata 
pelajaran matematika di Sekolah Dasar 
meliputi aspek-aspek sebagai berikut: (1) 
bilangan, (2) geometri dan pengukuran, (3) 
pengolahan data (hlm.162).  
Pembelajaran matematika pada 
siswa kelas II SDN Semingkir Kecamatan 
Kebasen Kabupaten Banyumas masih 
terdapat masalah khususnya tentang materi 
perkalian dan pembagian bilangan. Hal ini 
dikarenakan banyak faktor seperti buku 
sumber yang masih sedikit sekali, belum 
memenuhi satu anak satu buku pada saat 
pembelajaran berlangsung. Selain itu, 
metode pengajaran yang digunakan oleh 
guru juga masih bersifat standar yaitu 
metode konvensional. Metode ceramah 
yang sering digunakan membuat siswa 
bosan dan sulit memahami materi yang di-
sampaikan. Dengan menggunakan metode 
yang berbeda siswa akan merasa tertarik 
dan akan merasa senang. Penggunaan 
metode ceramah membuat siswa tidak 
dapat mengungkapkan apa yang ada 
didalam otaknya. Informasi yang 
disampaikan melalui metode ceramah tidak 
maksimal karena hanya terbatas dari 
pengetahuan guru. 
Salah satu model pembelajaran 
yang menuntut aktivitas siswa adalah 
pembelajaran kooperatif. Hal ini sejalan 
dengan kesimpulan seorang peneliti yang 
menyatakan, “pembelajaran kooperatif 
mengacu pada metode pembelajaran di-
mana siswa bekerjasama dalam kelompok 
kecil dan saling membantu dalam be-
lajar.”( miftahul huda, 2012: 32). 
Penggunaan model kooperatif 
teknik inside-outside circle (lingkaran 
dalam-lingkaran luar) pada hakekatnya 
merupakan salah satu teknik yang 
dirancang untuk peserta didik agar bekerja 
berkelompok dalam suasana gotong 
royong untuk saling berbagi informasi 
serta dapat meningkatkan keterampilan 
berkomunikasi (Lie, 2008: 65). Oleh 
karena itu anak akan terangsang untuk 
belajar baik secara individu maupun 
kelompok. Tujuan pembelajaran teknik 
inside outside circle adalah memungkinkan 
siswa untuk saling berbagi informasi pada 
saat yang bersamaan. Selain itu teknik 
pembelajaran inside outside circle dapat 
menumbuh kembangkan keaktifan anak 
untuk belajar yaitu dengan cara saling 
berbagi informasi, anak berkesempatan 
untuk mengolah informasi dan mening-
katkan keterampilan berkomunikasi. De-
ngan keterampilan berkomunikasi secara 
langsung dapat mengaktifkan anak yang 
diharapkan dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa dalam pembelajaran mate-
matika tentang perkalian dan pembagian 
bilangan khususnya siswa kelas II SDN 
Semingkir. 
Rumusan masalah penelitian ini 
yaitu: (1) bagaimana penerapan model 
kooperatif teknik inside outside circle 
dalam pembelajaran matematika tentang 
operasi hitung bilangan pada siswa kelas II 
SDN Semingkir?, (2) apakah penerapan 
model kooperatif teknik inside outside 
circle dapat meningkatkan pembelajaran 
matematika tentang operasi hitung bilang-
an pada siswa kelas II SDN Semingkir?, 
(3) Bagaimana kendala dan solusi penerap-
an model koopertif teknik inside outside 
circle dalam pembelajaran matematika 
tentang operasi hitung bilangan pada siswa 
kelas II SDN Semingkir? 
Tujuan penelitian ini yaitu: (1) 
Untuk mendeskripsikan bagaimana pe-
nerapan model kooperatif teknik inside-
outside circle dalam pembelajaran mate-
matika tentang operasi hitung bilangan 
pada siswa kelas II SDN Semingkir, (2) 
Untuk mendeskripsikan apakah penerapan 
model kooperatif teknik inside outside 
circle dapat meningkatkan pembelajaran 
matematika tentang operasi bilangan pada 
siswa kelas II SDN Semingkir, (3) Untuk 
mendeskripsikan kendala dan solusi pe-
nerapan model koopertif teknik inside-
outside circle dalam pembelajaran 
matematika tentang operasi hitung 
bilangan pada siswa kelas II SDN 
Semingkir. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Negeri Semingkir, Desa Kalisalak, Ke-
camatan Kebasen, Kabupaten Banyumas. 
Subjek penelitiannya adalah siswa kelas II 
SD Negeri Semingkir dengan jumlah 26 
siswa, 12 siswa laki-laki dan 14 siswa 
perempuan. Penelitian tindakan kelas ini 
akan dilaksanakan pada semester II Tahun 
Ajaran 2012/2013 tepatnya dari bulan 
November tahun 2012 sampai bulan Juni 
tahun 2013. 
Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini diperoleh dari ber-
bagai sumber yaitu siswa, teman sejawat 
dan dokumen. Sumber data yang berasal 
dari siswa berupa data siswa kelas II SD 
Negeri Semingkir tahun ajaran 2012/2013 
yang mencakup proses belajar dan hasil 
belajar siswa khususnya dalam pem-
belajaran matematika tentang operasi 
hitung bilangan dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif teknik 
Inside Outside Circle. Alat pengumpulan 
data dalam penelitian ini antara lain lembar 
tes, lembar observasi dan dokumentasi. 
Pada penelitian ini alat pengumpulan data 
digunakan untuk mengukur proses pelak-
sanaan pembelajaran kooperatif teknik 
Inside Outside Circle dan hasil belajar 
pada pelajaran matematika tentang operasi 
hitung bilangan. 
Validitas data yang digunakan 
untuk menguji dan menjaga keabsahan 
data, digunakan teknik triangulasi data. 
Sugiyono menyatakan “triangulasi diarti-
kan sebagai teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai 
teknik pengumpulan data dan sumber data 
yang telah ada” (2011: 327). Triangulasi 
data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah triangulasi sumber data. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data kualitatif dan 
data kuantitatif. Deskripsi kualitatif untuk 
menganalisis proses pelaksanaan pem-
belajaran kooperatif teknik Inside Outside 
Circle pada pelajaran matematika, 
Sedangkan deskripsi kuantitatif digunakan 
untuk menganalisis data yang berupa hasil 
belajar siswa. Prosedur analisis data  yang 
dilakukan dalam penelitian ini yaitu 
meliputi reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
Indikator kinerja pada penelitian 
ini adalah: (1) Pelaksanaan langkah-
langkah pembelajaran menggunakan model 
kooperatif teknik Inside Outside Circle 
minimal 85% sesuai dengan skenario yang 
telah direncanakan dalam upaya pe-
ningkatan pembelajaran matematika ten-
tang operasi hitung bilangan, (2) Minimal 
85% dari jumlah siswa telah mencapai 
ketuntasan tes hasil belajar dengan KKM 
adalah 70, dalam peningkatan pembelajar-
an matematika sebagai bukti berhasilnya 
penggunaan model pembelajaran koope-
ratif teknik Inside Outside Circle. 
Prosedur penelitian ini meng-
gunakan model penelitian tindakan kelas 
yang dikembangkan oleh Kemmis dan 
Taggart (dalam Suharsimi Arikunto,  2006: 
97). Pelaksanaan tindakan ini dilakukan 
dalam tiga siklus, yang masing-masing 
siklus melalui dua kali pertemuan. Pada 
pelaksanaannya, tahapan ini selalu ber-
hubungan dan berkelanjutan dalam 
prosesnya, serta mengalami perbaikan-
perbaikan sesuai dengan hasil observasi 
dan refleksi hingga memenuhi hasil atau 
tujuan yang diharapkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan pembelajaran sebe-
lum dilaksanakan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) masih menggunakan pem-
belajaran konvensional. Hal itu menyebab-
kan keberhasilan pembelajaran belum 
tercapai secara maksimal. Hal tersebut 
dapat dilihat dari hasil studi pendahuluan 
(pretest). Berdasarkan hasil pretest 
menunjukkan sebagian besar siswa kelas II 
SD Negeri Semingkir masih kesulitan 
dalam memahami materi matematika. 
Hasil belajar juga belum menunjukkan 
hasil yang memuaskan yaitu hanya 
mendapatkan nilai rata-rata kelas 61,09 
dan belum mencapai KKM yaitu 70. 
Sedangkan persentase ketuntasan hanya 
36,54% dan masih jauh dari kriteria 
keberhasilan yang telah ditentukan yaitu 
85%. 
Peneliti melaksanakan penelitian 
dengan menggunakan pembelajaran 
kooperatif teknik Inside Outside Circle 
dengan langkah-langkah yang telah 
direncanakan yang terdiri dari 5 langkah 
yaitu: (1) pembentukkan kelompok, (2) 
membentuk lingkaran dalam dan lingkaran 
luar, (3) berbagi informasi, (4) pertukaran 
tempat, (5) berbagi informasi. 
Pelaksanaan tindakan pada pene-
litian ini dilaksanakan dalam 3 siklus dan 
masing-masing siklus terdiri dari 2 per-
temuan. Pelaksanaan tindakan dari satu 
pertemuan ke pertemuan selanjutnya mulai 
dari pelaksanaan tindakan siklus I, siklus II 
hingga siklus III telah mengalami pe-
ningkatan atau semakin baik. Melalui 
adanya perbaikan pada proses pem-
belajaran dalam setiap siklus tentu akan 
berimbas positif pada kualitas belajar 
siswa, khususnya pada hasil belajar yang 
memuaskan. 
Hasil observasi tentang langkah 
pelaksanaan pembelajaran kooperatif 
teknik Iinside Outside Circle pada siklus I, 
II, dan III yaitu: 
 
Tabel 1. Hasil Observasi Guru Pada Siklus 
I, II, dan III 
Pembelajaran Kooperatif Teknik  
Inside Outside Circle 
Siklus I Siklus II Siklus III 
79% 84% 90% 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat 
diketahui bahwa guru dalam mengajar 
menggunakan pembelajaran kooperatif 
teknik Inside Outside Circle selalu 
mengalami peningkatan di setiap siklus. 
Pada siklus I mencapai 79%, dari data 
tersebut menunjukan belum mencapai 
target indikator kinerja yang ditetapkan 
yaitu 85%. Pada siklus II mencapai 84%, 
data tersebut juga belum mencapi target 
indikator kinerja. Pada siklus III mencapai 
90%. Berdasarkan data tersebut observasi 
terhadap guru tentang pelaksanaan 
pembelajaran kooperatif teknik Inside 
Outside Circle sudah memenuhi target 
indikator kinerja yaitu 85%. 
Selain mengobservasi guru, 
observer juga mengobservasi siswa. 
Berikut hasil observasi siswa terkait 
penggunaan pembelajaran kooperatif 
teknik Inside Outside Circle dalam 
pelajaran matematika tentang operasi 
hitung bilangan pada siklus I sampai siklus 
III: 
 
Tabel 2. Hasil Observasi Siswa pada Siklus 
I, II, dan III 
Pembelajaran Kooperatif Teknik  
Inside Outside Circle 
Siklus I Siklus II Siklus III 
77% 82% 86% 
 
Dari tabel 2 dapat disimpulkan 
bahwa skor rata-rata dari 2 observer terkait 
pembelajaran kooperatif teknik Inside 
Outside Circle terhadap siswa dengan 
target indikator kinerja 85% pada siklus I 
mencapai 77%, sedangkan pada siklus II 
mencapai 82%, dan pada siklus III 
mencapai 86%. Dari data tesebut 
ditunjukan bahwa pada siklus I dan siklus 
II belum mencapai indikator kinerja yang 
ditargetkan, tetapi pada siklus III sudah 
mencapai target indikator kinerja 85%. 
Untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan siswa dalam menerima materi 
yang diajarkan guru dalam kegiatan pem-
belajaran, pada setiap akhir pembelajaran 
diadakan evaluasi. Evaluasi ini dilak-
sanakan pada setiap pertemuan. Hasil dari 
evaluasi ini juga merupakan salah satu dari 
kriteria keberhasilan pada indikator kinerja 
yang telah ditentukan. Rata-rata nilai tes 
hasil belajar siswa pada siklus I, II, dan III 
diperoleh hasil sebagai berikut. 
 
Tabel 3.  Nilai Rata-Rata Tes Hasil Belajar 
Siswa Tiap Siklus 
No. Siklus Nilai Rata-
Rata Kelas 
Ket. 
1 I 77,30 Tuntas 
2 II 78,60 Tuntas 
3 III 79,71 Tuntas 
 
Berdasarkan tabel 3, dapat 
diketahui nilai rata-rata kelas dari hasil 
evaluasi siswa kelas II SD Negeri 
Semingkir selalu meningkat dari setiap 
siklus. Pada siklus I nilai rata-rata kelas 
77,30 siklus II meningkat menjadi 78,60 
dan pada siklus III mampu mencapai 
79,71. 
Berikut ini juga disajikan ke-
tuntasan siswa dari hasil evaluasi tes mulai 
siklus I, siklus II dan siklus III. 
 
Tabel 4.  Ketuntasan Hasil Evaluasi Tiap 
Siklus 
Siklus 
Hasil belajar matematika 
Tuntas 
Belum 
Tuntas 
% % 
 I 86,54 13,46 
II  90,38 9,62 
III 94,23 5,77 
 
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan 
bahwa hasil belajar matematika tentang 
operasi hitung bilangan siswa kelas II 
semakin meningkat. Hal tersebut ditunjuk-
kan pada ketuntasan hasil belajar siswa 
pada siklus I mencapai 86,54% yang telah 
tuntas memenuhi ≥ KKM (70). Selanjut-
nya, pada siklus II ketuntasan hasil belajar 
siswa yaitu 90,38% dari 26 siswa. Pada 
siklus III, siswa yang mencapai ketuntasan 
hasil belajar matematika sebanyak 94,23% 
dari 26 siswa.  
Berdasarkan analisis hasil ob-
servasi dan refleksi pada setiap siklus 
penelitian ini serta perbaikan yang 
dilakukan pada siklus III diperoleh bahwa 
penggunaan pembelajaran Kooperatif 
teknik Inside Outside Circle pada siswa 
kelas II SD Negeri Semingkir dinyatakan 
berhasil dalam meningkatkan hasil belajar 
matematika tentang operasi hitung 
bilangan. Hal itu ditunjukkan dengan 
adanya peningkatan setiap siklusnya dalam 
pelaksanaan pembelajaran dengan meng-
gunakan pembelajaran kooperatif teknik 
Inside Outside Circle, serta tercapainya 
semua indikator kinerja yang telah 
ditentukan oleh peneliti. Pada indikator 
pelaksanaan pembelajaran Kooperatif 
teknik Inside Outside Circle sudah 
dilaksanakan dengan baik dan mengalami 
peningkatan yaitu guru mendapatkan 
penilaian dari observer yaitu 79% pada 
siklus I, meningkat menjadi 84% pada 
siklus II, dan kembali meningkat menjadi 
90% pada siklus III. Sedangkan dari hasil 
observasi terhadap siswa mendapatkan 
penilaian dari observer yaitu 77% pada 
siklus I, meningkat menjadi 82% pada 
siklus II, dan kembali meningkat menjadi 
86% pada siklus III. 
Langkah pembelajaran yang di-
rencanakan telah disusun secara baik 
ternyata dapat dilaksanakan sesuai rencana. 
Pembelajaran ini memupuk kerja sama 
siswa dalam menyampaikan informasi 
kepada teman. Proses pembelajaran lebih 
menarik dan nampak sebagian besar siswa 
lebih antusias mengikuti proses pem-
belajaran, dan keaktifan siswa tampak 
sekali pada saat siswa mencari pasangan 
masing-masing. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Isjoni (2012:63) (mengutip 
simpulan Johnson & Johnson (1994), 
pembelajaran kooperatif adalah mengerja-
kan sesuatu secara bersama-sama dengan 
saling membantu satu sama lainnya 
sebagai satu tim untuk mencapai tujuan 
bersama). 
Peningkatan dalam pelaksanaan 
pembelajaran kooperatif teknik Inside 
Outside Circle ternyata berdampak pada 
hasil belajar siswa yang selalu meningkat 
pada tiap siklusnya. Nilai rata-rata kelas 
pada siklus I meningkat dibandingkan pada 
saat pretest di mana (40,39%) memenuhi 
batas tuntas dan (59,62%) belum 
memenuhi batas tuntas, dengan rata-rata 
kelas 61,05. Pada siklus I siswa yang 
memenuhi batas tuntas sebanyak (86,54%) 
sedangkan yang belum memenuhi batas 
tuntas ada (13,46%). Nilai rata-rata kelas 
pada siklus I mencapai 77,30.  Kemudian 
pada siklus II, siswa yang memenuhi batas 
tuntas sebanyak (90,38%), sedangkan yang 
belum memenuhi batas tuntas ada (9,62%). 
Rata-rata nilai kelas mencapai 78,60. 
Selanjutnya pada siklus yang III 
peningkatan yang terjadi lebih baik dari 
siklus sebelumnya. Pada siklus III jumlah 
siswa yang memenuhi batas tuntas adalah 
(94,23%). Sedangkan (5,77%) belum 
memenuhi batas tuntas. Rata-rata nilai 
kelas mencapai 79,71. 
Ketuntasan nilai hasil belajar yang 
diperoleh siswa pada tiap siklus 
menunjukkan bahwa dengan pembelajaran 
kooperatif teknik Inside Outside Circle 
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Dengan demikian ketuntasan nilai siswa 
yang telah mencapai indikator kinerja yang 
ditargetkan oleh peneliti yaitu sekurang-
kurangnya 85% dari jumlah siswa 
mendapat skor ≥ 70 menunjukkan pe-
rubahan dari sebelum menerima pe-
ngalaman belajar dengan setelah menerima 
pengalaman belajar dengan pembelajaran 
kooperatif teknik Inside Outside Circle. 
Hal yang terpenting untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa, guru sangat mem-
perhatikan dan mencari langkah-langkah 
yang terbaik untuk digunakan dalam 
pembelajaran kooperatif teknik Inside 
Outside Circle. Ini merupakan salah satu 
faktor untuk mencapai keberhasilan 
penelitian. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
tentang penerapan model kooperatif teknik 
inside outside circle dalam peningkatan 
pembelajaran matematika tentang operasi 
hitung bilangan pada siswa kelas II SDN 
Semingkir Banyumas dapat diambil 
kesimpulan: (1) Langkah-langkah penerap-
an pembelajaran kooperatif teknik inside 
outside circle yang tepat dapat me-
ningkatkan pembelajaran matematika sis-
wa kelas II SD Negeri Semingkir 
Banyumas tahun ajaran 2012/2013 yaitu: 
(a) pembentukkan kelompok, (b) mem-
bentuk lingkaran dalam dan lingkaran luar, 
(c) berbagi informasi, (d) pertukaran 
tempat, (e) berbagi informasi, (2) 
Penerapan pembelajaran kooperatif teknik 
inside outside circle yang dilaksanakan 
sesuai langkah-langkah di atas dapat 
meningkatkan pembelajaran matematika 
siswa kelas II SD Negeri Semingkir 
Banyumas tahun ajaran 2012/2013, (3) 
Kendala dalam penerapan model ko-
operatif teknik inside outside circle dalam 
peningkatan pembelajaran matematika 
siswa kelas II SD Negeri Semingkir 
Banyumas tahun ajaran 2012/2013 adalah: 
(a) suasana kelas ramai, (b) membutuhkan 
waktu lama, (c) membutuhkan tempat luas, 
(d) siswa sulit bertukar pasangan (e) siswa 
masih bingung menyampaikan materi 
kepada teman, (f) beberapa siswa asyik 
berbicara sendiri. Sedangkan solusinya 
yaitu: (a) guru mengkondisikan kelas 
supaya tidak ramai, (b) pembentukkan 
kelompok disiapkan dari rumah, (c) 
mengkondisikan kelas supaya tidak sempit, 
(d) memberikan petunjuk bertukar tempat/ 
bertukar pasangan, (e) guru membantu 
mengingatkan materi, (f) menegur anak 
yang ramai sendiri. 
Dari hasil penelitian di atas, 
peneliti memberikan saran yaitu untuk 
mengajarkan pembelajaran matematika pa-
da siswa SD guru dapat menggunakan 
pembelajaran kooperatif teknik Inside 
Outside Circle, karena kegiatan belajar 
menjadi lebih bermakna dan keberhasilan 
pembelajaran dapat tercapai khususnya 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
secara maksimal. 
Selanjutnya peneliti juga mem-
berikan saran kepada siswa untuk 
mengikuti pembelajaran kooperatif teknik 
Inside Outside Circle dengan baik dan 
memiliki motivasi belajar yang tinggi dan 
tidak sambil bermain pada saat proses 
belajar sehingga hasil belajar siswa 
meningkat. 
Sedangkan bagi sekolah, peneliti 
memberikan saran kepada pihak sekolah 
agar selalu mendukung dan memfasilitasi 
guru dalam melaksanakan variasi dalam 
proses pembelajaran terutama pembelajar-
an kooperatif teknik Inside Outside Circle 
agar lebih inovatif, sehingga para guru 
dapat meningkatkan kreativitas, proses 
belajar yang berkualitas, dan hasil belajar 
para siswanya. 
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